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Motto 

 

 انِوَْ�ا�ُ�وَ ِ�ْ� ِ�� اْ�َ�ا َ
ْ�ُ��وََ�َ� َ�ى وََ�ْ�ا���وََ�َ��وَُ�ْ�اَ
َ�� اْ�ِ���وَ

1ِ�ن� اَ! َ ِ�ْ�ُ�اْ�ِ�َ��بِا ا��َ�ْ�ُ�ا���وَ  

 
Artinya : 

Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa 

dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran 

dan bertakwalah kamu kepada Allah sesungguhnya Allah amat berat siksanya. 

(Al-Maidah : 2). 
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ABSTRAK 
 

Tafrihan,“Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Siswa dengan 
Metode pembelajaran AKS ( Active Knowledge Saharing ) Pada Siswa Kelas V 
MI Yakti Banyuurip Tahun Pelajaran 2013/2014. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

Dalam pembelajaran matematika, siswa harus dilibatkan secara 
mental,fisik, dan sosial untuk membuktikan kebenaran teori dan hukum 
matematika yang telah dipelajari.Jikahaltersebuttidaktercakupdalam proses 
pembelajaran dapat berpengaruh terhadap penguasaan konsep matematika dan 
akan mempengaruhi prestasi belajar  siswa. Di MI Yakti Banyuurip dalam proses 
pembelajaran belum melibatkan siswa dan guru masih menjadi pusat kegiatan 
belajar dikelas sehingga berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Untuk mengatasi 
masalah tersebut, hal yang perlu di lakukan yaitu dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif, berani mengemukakan pendapat, 
dan mencoba salah satunya adalah metode AKS (Active Knowledge Sharing ). 

Permasalahan yang di kaji dalam penelitian  ini adalah (1) bagaimana 
prestasi belajar siswa sebelum diterapkan metode pembelajaran AKS (Active 
Knowledge Sharing ),(2) bagaimana penerapan metode AKS (Active Knowledge 
Sharing ) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelasV MI Yakti Banyuurip 
pada pelajaran metematika,(3) bagimana peningkatan prestasi belajar matematika 
siswa kelas V MI Yakti Banyuurip dengan menggunakan metode pembelajaran 
AKS (Active Knowledge Sharing ). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam 2 siklus,yang masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
meliputi  aktifitas siswa dan guru selama proses pembelajaran yang diambil dari 
lembar  obsevasi, prestasi belajar siswa yang diambil dari pemberian soal tes pada 
akhir siklus. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: (1) adanya 
peningkatan prestasi belajar siswa  yaitu meningkatnya prestasi siswa diatas   
KKM 65 yang mencapai 75 % siswa dari jumlah siswa kelas V MI Yakti 
Banyuurip. 

Hasil pengamatan pembelajaran dengan  metode AKS dilaksanakandengan 
lima tahapan yaitu mengajukan permasalahan, menjawab pertanyaan, diskusi 
kelompok, membandingkan setiap jawaban, pemberian kesimpulan. Hasil 
penelitian pada pra tindakan skor aktifitas siswa sebesar 2,10, padasiklus 1  skor 
aktifitas siswa menunjukkan 3,09 dan pada siklus 2 skor aktifitas siswa 3,80 Pada 
penelitian ini diperoleh hasil pada siklis I yaitu ketuntasan belajar mencapai 54,5 
% dan siswa yang belum tuntas 45,5 %, keaktifan siswa 3,80 dan nilai rata-rata 
64,5 sedangkan hasil  pada siklus 2 yaitu kentuntasan belajar mencapai 81,9 % 
dan siswa yang belum tuntas 18,1 %,keaktifan siswa 3,80 dan nilai rata-rata 82. 
Hasil observasi menunjukan adanya peningkatan peningkatan minat dan prestasi 
siswa dalam pelajaran matematika. 

 
Kata Kunci :PembelajaranMatematika MI,MetodeAKS,Prestasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Dasar SD/MI merupakan tempat penanaman tiga 

kemampuan dasar bagi siswa yaitu membaca, menulis,dan berhitung. Apa 

bila siswa kurang menguasai tiga kemampuan dasar tersebut 

dimungkinkan akan timbul masalah pada jenjang yang lebih tinggi. 

Pendidikan dikategorikan menjadi tiga bidang yaitu kognitif 

(penguasaan intelektual) afektif (berhubungan dengan sikap dan nilai) dan 

psikomotorik (kemampuan ketrampilan bertindak atau berperilaku). 

Sejak ditetapkannaya Permendiknas No.22 tahun 2006 Tentang 

standar isi dan Permendiknas NO 23 tahun 2006 tentang Standar 

Kompetensi kelulusan, maka sekolah dari jenjang pendidikan dasar dan 

menengah diterapkan kurikulum, kurikulum baru dikenal dengan sebutan 

Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ), sebagai penyempurnaan 

dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004. Semangat yang 

menjadi dasar pemberlakuan KTSP ini adalah semangat perubahan, 

perubahan dari suasana keterpasungan menjadi suasana yang penuh 

dengan kebebasan dan kreativitas. Dari segi proses pembelajaran, KTSP 

menghembuskan perubahan dari model pembelajaran yang terpusat pada 

guru (Teacher Centered) ,memjadi model pembelajaran yang berpusat 
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pada siswa ( Student Centered), perubahan dari mengajar menjadi kegiatan 

membelajarkan 

Penerapan KTSP membuat guru semakin kreatif, karena dituntut 

harus mampu menyusun sendiri kurikulum yang disesuaikan dan tepat 

bagi siswa,guru dituntut harus mampu merencanakan sendiri materi 

pelajaranya untuk memcapai kompetensi yang ditetapkan. Hal ini berberda 

dengan kurilukum sebelumnya yang diterapkan oleh pemerintah pusat, 

guru tingal menerapkanyq,sehingga nyaris tidak memberikan ruang dan 

tantangan bagi perkembangan ide dan kreativitas guru. 

Selain perubahan-perubahan besar dan mendasar yang dengan 

KTSP, tantangan yang dicapai oleh guru tidaklah semakin 

ringan,melainkan semakin berat. Penerapan Standar isi dan Standar 

kompetensi Lulusan sebagai acuan dasar dalam penyusunan KTSP 

membawa konsekuensi yang tidak ringan dalam iplemetasinya di 

lapangan. Berati KTSP menuntut adanya profesionalisme yang tinggi dari 

seorang guru. 

Pada pembelajaran matematika, KTSP menghendaki dilakukanya 

perubahan mendasar dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Tugas guru 

sekarang ini bukanlah “Mengajar matematika”, tetapi membelajarkan 

siswa tentang matematika” artinya bahwa kegiatan pembelajaran harus 

berpusat pada siswa bukan pada guru. Guru tidak lagi harus mendomonasi 

kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah,sementara siswa hanya 

duduk diam mendengarkan sampai terkantuk-terkantuk  
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Dengan demikian proses belajar mengajar matematika bukan sekedar 

transfer ilmu dari guru kepada siswa. Pola interaksi seharusnya terjadi 

antara siswa dengan materi dan guru hanya bertindak sebagai motivator, 

fasilitator dan supervisor. Itulah perubahan mendasar dalam pola 

pembelajaran matematika yang harus diakomodir dan disikapi secara 

positif oleh guru matematika seiring dengan penerapan KTSP. 

Namun demikian, meskipun sikap positif terhadap perubahan telah 

diakomodir oleh guru, bukan berarti bahwa guru akan serta merta terbatas 

sama sekali dari masalah-masalah yang berhubungan dengan kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dikelas  sepertinya akan selalu 

memunculkan permasalahan seiring dengan perkembangan pribadi peserta 

didik dan seiring pula dengan perkembangan sekolah dan tuntutan 

masyarakat yang semakin dinamis. Terkait dengan itu tugas guru adalah 

merespon dan mencari pemecahan masalah yang timbul sepanjang masih 

dalam batas jangkuan kompetnsi dan profesi demi tercapainy tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. 

Seperti halnya yang terjadi dalam pembelajarn matematika di kelas 

V MI yakti Banyuurip Tegalrejo magelang semester genap tahun pelajaran 

2013/2014. Khususnya pada Standar Kompetensi 5 menggunakan pecahan 

dan pemecahan masalah,guru dengan berbagai cara telah mengusahakan 

agar semua siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Upaya meningkatkan  

prestasi siswa kelas V Mi Yakti Banyuurip sudah dilakukan  guru kelas 

dengan berbagi macam cara, seperti memberi kesempatan siswa untuk 
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bertanya dan mengemukakan pendapat, serta bentuk diskusi. Akan tetapi 

hasil prestasi pembelajaran metematika masih  banyak siswa yang 

nialainya berada  dibawah KKM yaitu 65. Karena banyak siswa 

menganggap bahawa pelajaran matematika meupakan pelajaran yang 

menakutkan dan banyak siswa merasa bosan dan malas didalam kelas, 

tidak mampu memahami pelajaran dengan baik yang disampaikan oleh 

guru-guru mereka.2 

Melihat data aktifitas dan perstasi belajar siswa yang demikian 

rendah maka guru secepatnya melakukan tindakan atau mengidentifikasi 

permasalahan dalam kegiatan pembelajaran yang harus dicari 

pemecahanya. Bertolak dari permasalahn tersebut maka guru dapat 

menyimpulkan  faktor-faktor yang mungkin menjadi penyebab timbulnya 

masalah tersebut. Maka dapat diperoleh beberapa faktor kemungkinan 

penyebab, diantaranya adalah : 

1. Rendahnya minat dan motivasi belajar siswa 

2. Penyampian materi dari guru 

3. Metode yang dipakai guru membuat bosan dan jenuh 

4. Kesulitan pemahaman konsep dan kerjasama diantara siswa. 

Dari berbagai faktor kemingkinan penyebab tersebut guru lebih  

condong ke faktor 1 dan 3 yang jadi faktor rendahnya prestasi belajar siswa 

kelas V MI Yakti Banyuurip Tegalrejo Magelang pada tahun pelajaran 

2013/2014. 

                                                             
2   Hasil pengamatan  pada siswa kelas V MI Yakti Banyuurip pada tanggal 15 februari 

2014 
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Sebagai langkah dan upaya pemecahan terhadap masalah yang 

timbul dalam pembelajaran matematika di kelas V MI Yakti Banyuurip 

tersebut, maka peneliti mengambil tindakan bahawa dalam pembelajaran 

ini menggunakan metode pembelajaran Kooperatif tipe AKS (Active 

Knowledge Sharing). Banyak ahli berpendapat bahwa metode pembelajaran 

kooperatif memilki keunggulan dalam membantu siswa memahami konsep-

konsep yang sulit. Pembelajaran kooperatif juga dinilai bisa menumbuhkan 

sikap multikultural dan sikap penerimaan terhadap perbedaab individu, baik 

yang menyangkut perbrdaan kecerdasan, status,sosial  

ekonomi,gender,budaya dan lain sebagainya.Selain itu pembelajaran 

kooperatif mengajarkan ketrampilan bekerjasama atau team work. 

Pembelajaran kooperatif sangat menekankan tumbuhnya aktuvitas dan 

interaksi diatara siswa untuk saling memotivasi dan asaling membantu 

dalam menguasai materi pelajaran demi tercapainya prestasi yang baikdan 

optimal. 

Berdasarkan latar belakang yang telah terurai maka penelitian 

tindakan kelas ini dengan judul “ Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar 

Matematika Dengan Pembelajaran metode AKS (active Knowledge 

Sharing) Pada Siswa Kelas V MI Yakti Banyuurip Tegalrejo Magelang 

Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Melaluai penerapan metode  AKS ini nantinya belajar siswa  dapat 

memacu tumbuhnya semangat,saling  membantu dan saling memotivasi 
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diantara siswa, dan akhirnya juga dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan diatas,maka 

dapat rumusan permasalahan penelitian,yaitu: 

1. Bagaimana prestasi belajar siswa sebelum diterapkan metode 

pembelajaran AKS ( Active Knowledge Sharing ) 

2. Bagaimanakah penerapan metode AKS (active knowledge sharing) 

untuk meningkatkan perstasi belajar siswa pada pelajaran matematika 

pada siswa kelas V MI YAKTI Banyurip,Tegalrejo,Magelang. 

3.  Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa pada pelajaran 

matematika pada siswa kelas V MI YAKTI Banyurip, Tegalrejo, 

Magelang. 

C. Tujuan  dan KegunaanPenelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Mendiskripsikan prestasi belajar siswa kelas V MI Yakti Banyuurip 

sebelum di MI terapkan metode pembelajaran AKS (Active knowledge 

sharing). 

b.  Mendiskripsikan tentang penerapan metode  AKS (Active knowledge 

sharing).  pada pembelajaran Matematika di kelas V MI Yakti 

Banyuurip Tegalrejo Magelang. 
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c. Untuk mengetahui seberapa jauh metode AKS (Active knowledge 

sharing) dapat meningkatkan persatasi belajar siswa pada pelajaran 

matematika. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penulis berharap hasil dari penelitiaan ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Secara teoritis  

Dapat memberikan sumbangan pemikiran ilmiah bagi guru untuk 

menambah wawasan meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

maupun motivasi siswa sedangkan bagi sekolah sebagai salah satu 

sumber inspirasi guna menentukan  kebijakan dalam usaha 

meningkatkan motivasi belajar dan dapat dipraktekan pada kelas lain 

terutama dalam mata pelajaran yang sama.  

2. Secara praktis  

Berguna bagi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

sebagai inovasi baru dalam proses belajar. 

D. Kajian Pustaka  

Pentingnya kajian pustaka dalam penelitian adalah upaya 

penelusuran karya yang akan dihasilakn sebelumnya yang berhubungan 

dengan penelitian yang akan dilakukan lebih lanjut. Kajian pustaka ini 

diomaksudkan untuk membuktikan keontentikan (keaslian) penelitian, 

Bahwa permasalahan dalam penelitian ini mengacu kepada penelitian yang 

belum pernah dilakukan peneliti sebelumnya. 
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Selain membaca terhadap beberapa skripsi yang mempuyai 

hubungan relefan  walaupun tidak secara langsung bisa membantu untuk 

bahan pertimbangan  sehingga diharapkan dapat menekankan penelitian 

dengan hasil yang mendekati akurat sehingga efektif ketika 

direkomendasikan baik disekolah yang jadi objek penelitian maupun 

pendidikan lain. 

1. Siti Aminah dengan judul Upaya perbaikan pembelajaran matematika 

melalui pembelajaran AKS (Active Knowledge Sharing) pada siswa 

kelas III di MI Manggung kecamatan Ngemplak kabupaten Boyolali 

tahun ajaran 2010/2011,pada program pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas. penelitian ini menunjukan bahwa dengan metode AKS 

(Active Knowledge Sharing) dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika. Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran lebih 

meningkat dan tanggapan pembelajaran matematika menjadi lebih 

positif.3 

2. Skripsi Nanik Zubaidah dengan judul Upaya meningkatkan prestasi 

belajar matematika materi akar dan pangkat menggunakan metode trik 

berhitung dan mencongak pada siswa kelas V MIN Jurang Jero 

Gunung Kidul tahun 2009/2010  pada program jurusan pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas. Hasil  penelitian ini menunjukan bahwa 
                                                             

3   Siti aminah,” Upaya Perbaikan pembelajaran Matematika melaluai pendekatan Active 
Knowledge sharing  pada siswa kelas  III semester II di MI Manggung Ngemplak Boyolali tahun 
pelajaran 2010/2011” 
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dengan metode trik berhitung dan mencongak dapat meningkatkan 

kemampuan siswa pada materi perpangkatan dan akar siswa kelas V 

MIN Jurang Jero. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian menunjukan 

sisswa yang tuntas belajar mencapai 86,67% atau 13 siswa dan siswa 

yang belum tuntas belajar mencapai 13,33% atau 2 siswa.4 

3. Skripsi Nasikhatun dengan judul ”Penerapan Metode Demonstrasi 

Untuk Meningkatkan Prestasi dan Pemahaman siswa Terhadap Jaring-

Jaring bangun Ruang Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas III MI 

Yakti Tampingan   Kecamatan Tegalrejo Semester 2 Tahun Pelajaran 

2009/2010”. Pada Program Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga, Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode demonstrasi  memberikan pengalaman yang lebih 

kongkrit sehingga dapat meningkatkan minat dan memotivasi siswa 

terhadap pembelajaran,meningkatkan hasil belajar dan pemahan siswa 

terhadap jarring-jaring bangun ruang pada pembelajaran matematika.5 

E. Landasan Teori  

A. Pengertian Belajar 

Belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku 

ditimbulkan atau diubah melaluai latihan atau pengalaman. Dari definisi 

tersebut dapat diketahuai bahwa belajar adalah suatu proses, artinya bahwa 

                                                             
4   Nanik Zubaidah, “ Upaya meningkatkan prestasi Belajar Matematika  materi akar 

sdan Pangkat Menggunakan metode trik berthitung dan mencongak pada siswa kelas V MIN 
Jurangjero Gunung kidul tahun pelajaran 2009/2010”. 

 5   Nasikhatun, “ Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Prestasi dan 
Pemahaman Siswa Terhadap Jaring-jaring Bangun Ruang Pada Mata Pelajaran Matematika Di 
Kelas III MI Yakti  Tampingan Tegalrejo Magelang Semester 2 Tahun Pelajaran 2009 / 2010 
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hasil belajar dari siswa tidak langsung dapat dirasakan hasilnya sekarang, 

namun pada waktu yang akan datang. Belajar pada hakekatnya adalah 

proses latihan melaluai pengalaman yang diberikan oleh pengajar.6 

Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) 

ditimbulkan atau diubah melaluai praktek dan latihan. Belajar adalah 

perubahan tingkah laku individu melaluai interaksi dengan 

lingkungan.7Berdasarkan  pendapat tersebut dapat ditarik pengertian 

bahwa belajar itu tidak hanya sekedar mencari pengalaman atau 

pengetahuan yang diingginkan tetapi lebih dari itu yaitu adanya perubahan 

sikap atau tingkah laku. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan 

kebaikan. Perubahan tingkah laku tersebut dilakukan secara kontiyu, yang 

mana hal mini merupakan salah satu tujuan pendidikan. 

Belajar bukan hanya sekedar mencari pengalaman tetapi merupakan 

suatau proses dimana pembelajaran berlangsung, dimana guru 

menyampaikan materi pembelajaran sedang perserta didik menerimanya. 

Pembelajaran secara aktif ialah baik guru maupun peserta didik sama-

sama menyadari tugas dan kewajiban untuk melaksanakanya. Apabila 

proses pembelajaran dilakukan dengan kesadaran tinggi kiranya tujuan  

pendidikan akan tercapai. 

Pendidikan yang dilakukan dengan kesadaran itu adalah menyiapkan 

peserta didik untuk masa yang akan datang dan bermabfaat bagi 

                                                             
6   Syaiful Bahri Djumarah, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta Reinika cipta : 2004 ) 

hlm 78 
7   Hamalik Oemar, 2004, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta: PT Bumi aksara : 2006) 

hlm 56 
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kehidupan. Pendidikan berlangsung mencakup tiga aspek yaitu : pertama 

aspek kognitif yang menyakut masalah penguasaan ilmu pengetahuan , 

kedua aspek afektif yaitu menyangkut masalah sikap atau tingkah laku 

yang dilakukan melaluai bimbingan disamping diberikan pengetahuan, 

ketiga aspek psikomotorik yaitu menyangkut masakah jenis ketrampilan. 

Ketrampilan akan dapat dikuasai jika sering diadakan latihan-latihan 

yang kontiyu. 

b. Prinsip-Prinsip Belajar 

Prinsip-prinsip dalam bealajar yaitu kematangan,kediapan belajar 

dan motivasi berperan penting dalam keberhasilan belajar,perubahan 

tingkah laku data hasil belajar dapat diperkuat melauai penggunaan 

hadiah ( reward ),dan sebaliknya dapat diperlemah dengan  pengunaan 

hukuman, dalam beberapa aspek belajar bidang kognitif,dan bidang 

psikomotorik terutama dalam belajar ketrampilan,peranan trial dan 

eror  cukup besar pengaruhnya. 

Beberapa syarat agar siswa berhasil belajar yaitu : kemampuan 

berfikir tinggi bagi para siswa, hal ini ditanfdai dengan berfikir 

kritis,logis, sistematis, dan abjektif, meninbulkan minat yang tinggi 

terhadap mata pelajaran,bakat,  dan minat yang khusus para siswa 

dapat dikembangkan sesuai potensinya, menguasai bahan dasar yang 

dipoerlukan untuk meneruskan pelajaran di sekolah yang menjadi 

lanjutanya, menguasai salah satu bahasa asing tidak mengalami 

masalah penyesuaian diri dan seksual, kesehatan jasmani, lingkungan 
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yang tenang, kehidupan ekonomi yang memadai, dan menguasai 

teknik belajar di sekolah dan di luar sekolah. 

d. Faktor yang mempengaruhi belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi 

dua yaitu : faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah 

merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 

sedangkan faktor ekstern merupakan faktor yang ada diluar individu. 

Faktor intern terdiri dari faktor jasmaniah, faktor psikologis, faktor 

kelelahan. Faktor jasmaniah sendiri meliputu ; kesehatan dan cacat 

tubuh. Faktor psikologis meliputi : intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motifasi, kematangan, kesiapan. Faktor kelelahan meliputi : kelelahan 

jasmani dan kelelahan rohani. 

Kemudian yang merupakan faktor ekstern terdiri dari faktor 

keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Faktor keluarga 

meliputi : cara orang tua mendidik,relasi antara anggota 

keluarga,suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 

tua, latar belakang budaya. Faktor sekolah meliputi metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 

disiplin sekolah,alat pengajaran,waktu sekolah, standar pelajaran diatas 

ukuran,keadaan gedung, metode belajar,tugas rumah. Faktor 

masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mas media, 

teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.  
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e. Prestasi Belajar 

Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas ) 

ditimbulkan atau diubah melaluai praktek atau latihan.8 

Proses belajar mengajar dikalukan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan lembaga pendidikan yang bersangkutan. Pembelajaran 

dikatakn berhasil bila sebagaian besar peserta didiknya mengalami 

peningkatan prestasi belajar sesuai dengan keteraturan lembaga 

pendidikan. 

Bahwa hasil belajar adalah hasil penilian terhadap kemampuan 

siswa yang ditentukan dalam membentuk angka9. Bahwa belajar suatu 

aktifitas mental / psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan yang menghasilkan sejunlah perubahan dalam pengetahuan 

pemahaman,ketrampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara 

relatif konstan dan berbekas.10 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimilki siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya. hasil belajar digunakan oleh 

guru untuk dijadikan ukuran oleh  guru untuk dijadikan ukuran atau 

kreteria dalam mencapai suatau tujuan pendidikan. Hal ini dapat 

tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh 

perubahan tingkah laku yang lebih baik. 

Peranan hasil  belajar yaitu : 

                                                             
8   Mujiono, Dimyati, Belajar Dan Proses Pembelajaran, (Bandun:Bumi Aksara, 2007)  

hal 57  
9  W sumanto, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta:PT.Rineka Putra.1998), hal 65 
10  Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran ( Jakarta,kencana,2008 

) hal.235 



14 

 

a. Hasil  belajar berperan memberikan informasi tentang kemajuan 

belajar siswa setelah mengikuti PBM ( Proses Belajar mengajar ) 

dalam jangka waktu tertentu. 

b. Hasil belajar memberikan bahan pertimbangan apakah siswa 

diberikan progream perbaikan pengayaan atau menjelaskan pada 

program pengajaran berikutnya. 

c. Untuk keperluan bimbimgan dan penyuluhan bagi siswa yang 

mengalami kegagalan  dalam suatu program bahan pembelajaran. 

d. Untuk keperluan supervisi bagi kepala sekolah dan penilik agar guru 

lebih kompeten. 

f. Meningkatkan Prestasi Belajar 

Meningkatkan adalah suatu susaha untuk menjadikan sesuatu 

menjadi lebih baik. Hasil adalah akibat ,kesudahan dari suatu tujuan 

dan sebagainya. Prestasi belajar metematika adalah akibat dari suatu 

aktivitas yang ditunjukkan dengan nilai tes pada setiap nilai siklus agar 

menjadi lebih baik. 

B. Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan alat yang dapat memperjelas dan 

menyederhanakan suatu keadaan atau situasi melaluai abstraksi atau 

generalisasi suatu studi ataupun pemecahan masalah. Matematika juga 

mampu meningkatkan kemampuan untuk berfikir logis, teratur, dan 

sistematis. 

Ada tiga pengertian elementer matematika sebagai berikut : 
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a. Matematika sebagai ilmu pengetahuan tentang bilangan dan ruang 

b. Matematika sebagai studi ilmu pengetahuan tentang klasifikasi dan 

komstruksi sebagai struktur dan pola yang dapat diimajinasikan. 

c. Matematika sebagai kegiatan yang dilakukan oleh para 

matematikawan11 

Matematika dipandang diapandang sebagai suatu struktur yang 

memerlukan penggunaan syimbol untuk hubungan-hubungannya.syimbol-

symbol itu sngat penting unyuk membantu manipulasi aturan-aturan 

dengan operasi yang ditetapkan.Simbolisasi menjamin adanya komunikasi 

dan mampu memberikan keterangan untuk membentuk konsep baru. 

Konsep baru terbentuk karena adanya pemahaman terhadap konsep 

sebelumnya. 

Salah satu mata pelajaran di SD/MI adalah mata pelajaran matematika. 

Tujuan dari pelajaran matematika diSD/MI adalah : 

1. Menumbuh dan mengembangkan ketrampilan berhitung (mengunakan 

bilangan sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari). 

2. Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat digunakan melalui 

kegiatan matematika. 

3. Mengembangkan kemampuan dasar matematika sebgai bekal lebih 

lanjut di SLTP. 

4. Membentuk sikap logis,kritis, cermat dan disiplin.  

                                                             
11 Sutawijaya, Pengembangan Pembelajaran Matematika, (Jakarta,Dirjen Dikti 

Depdiknas :2007) hal 1 
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Didalam suatu kelas biasanya terdapat siswa yang mempunyai 

kempuan yang berbeda-beda.bagi siswa yang mempunyai bakat dan 

kemampuan akademisnya baik tidak menjadi masalah, tetapi bagi siswa 

yang kurang mampu dalam belajar maka dianggap oleh penulis yang 

mempunyai kesulitan-kesulitan dalam belajar. Adalah siswa yang 

memperoleh hasil prestasi belajarnya jauh dibawah ukuran rata-rata 

normal dibandingkan dengan hasil prestasi belajar yang diperoleh teman-

teman dalam kelompoknya. Secara tidak langsung mereka membutuhkan 

bantuan yang tepat dari guru. Bantuan itu akan berhasil jika dilaksanakan 

secara terliti dan dapat memahami faktor-faktor kesulitan yang mereka 

alami.  

Berdasarkan hal tersebut pembelajaran matematika adalah 

pembelajaran yang melibatkan siswa dan menyusun pemahamannya 

terhadap konsep yang ada. Dalam rangka menfasilitasi siswa agar terlibat 

aktif dalam mengkonstruksi pemahamannya maka guru perlu memberikan 

kegiatan baik mental maupun fisik yang membuat siswa menjadi aktif dan 

termotivasi. 12 

Jika guru berhasil mendorong dan memotivasi siswa untuk secara 

sadar mau belajar, mau menyusun pemahaman konsep dengan cara lisan 

sendiri maka guru telah berhasil memberikan proses pembelajaran yang 

“meaning full”. 

                                                             
12   Depag RI,Kurikulum 2004, Standar Kompetensi MI, ( Jakarta:Depag RI, 2004) hal 

173 
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Untuk memotivasi siswa agar senang mengikuti pelajaran 

matematika, pembelajaran matematika harus dibuat yang kreatif, efektif, 

menyenangkan dan menggunakan metode yang tepat. 

a. Pembelajaran  Matematika yang Kreatif 

Kreativitas adalah kegiatan kemampuan atau pola pikir seseorang 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna dapat dimengerti dan baru 

setidaknya bagi individu yang bersangkutan serta menemukan banyak 

kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah.   

Dalam pembelajaran matematika, indikator siswa dikatakan kreatif 

antara lain jika : 

1. Siswa menggunakan cara yang berbeda dalam menyelesaikan soal 

2. Siswa berusaha mencari referensi lain selain yang digunakan 

dikelas 

3. Siswa menggunakan alat peraga dalam pembelajaran 

4. Siswa menyelesaikan soal tepat waktu 

5. Siswa mampu menjawab pertanyaan guru 

6. Siswa mampu membuat soal dan menyelesaikannya 

b. Pembelajaran Matematika yang Efektif 

Yang dimaksud dengan pembelajaran Matematika yang efektif 

adalah pembelajaran matematika yang mempunyai pengaruh atau 

hasil pada seluruh peserta pembelajaran sesuai yang diharapkan. 

Pembelajaran efektif tergantung pada pengetahuan dan kemampuan 

guna untuk memberi instruksi dan mengimplemantasikannya dalam 
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pembelajaran. pengalaman-pengalaman matematika yang 

bermanfaat, berinteraksi dengan siswa ketika belajar dan memonitor 

kemajuan belajar siswa. 

Hal-hal yang harus dilakukan agar pembelajaran matematika 

menjadi efektif adalah : 

1. Guru mendorong siswa aktif belajar  

2. Guru mengajak siswa merefleksikan penglamannya dalam 

mengkonstruksi makna belajar 

3. Mengajak siwa berfikir pada level kognitif yang lebih tinggi 

4. Guru membantu siswa menghubungkan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari 

5. Guru mendorong siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka 

dalam berbagai bentuk dan setting 

6. Guru secara terus menerus memonitor dan mengakses penahanan 

dan kemampuan siswa 

7. Guru membuat lingkungan belajar yang positif yang mendukung 

cara berfikir kritis dan kreatif13 

C. Pembelajaran Matematika yang menyenangkan 

Motivasi siswa menjadi kunci utama agar pembelajaran matematika 

menjadi menyenangkan. Bagaimana usaha guru untuk menciptakan 

suasana yang nyaman, ramah dan kondusif merupakan umpan efisien 

untuk meningkatkan motivasi siswa. 

                                                             
13   Siti Partini dkk, Jurnal Pendidikan Madrasah ibtidaiyah (Yogyakarta:Program Studi 

PGMI fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga) hal 32   
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Untuk itu Marpaung pendekatan SANI menyarankan pelaksanaan ( 

Santun, terbuka, dan komunikatif ) dalam pembelajaran metematika  

sebagai suatu pendekatan kultural yang sangat baik dalam membangkitkan 

motivasi dalam rangka mengajak siswa untuk sengang belajar matematika. 

Ketika pembelajaran matematika melibatkan siswa dengan 

memberikan penghargaan terhadap karakteristik tiap individunya dengan 

mengaitkan kehidupan nyata dan memberikan aktifitas sesuai tingkat 

kognitifnya maka pembelajaran matematika akan menjadi pelajaran yang 

menyenangkan. 

C. Pembelajaran metode AKS ( Active Knowledge Sharing ) 

1. Pengertian Metode AKS ( Active Knowledge Sharing ) 

  AKS (Active Knowledge Sharing (Saling Tukar Pengetahuan) 

Metode ini digunakan agar siswa dapat kerjasama dalam memperoleh 

pengetahuan. Kelebihan metode ini dapat digunakan pada hampir semua 

tingkatan kemampuan siswa.14 

Langkah-langkah metode ini adalah; 

1.  Guru membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi  . 

2. Guru meminta siswa unuk menjawab pertanyaan 

3. Semua siswa diminta untuk berkeliling untuk mencari teman agar 

membantu menjawab pertanyaan yang tidak dapat dijawab 

4. Siswa diminta duduk kembali, selanjutnya guru mengoreksi jawaban 

siswa dan menjelaskan materi dengan mengaitkan jawaban siswa . 

                                                             

 14   http:// ghufron-nuddaroin.blogspot.com/ diakses pada 27 februari 2014. 
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 bahwa metode AKS (Active Knowledge Sharing ) merupakan strategi 

yang membawa siswa untuk siap belajar materi pelajaran dengan cepat. 

Strategi ini dapat digunakan untuk melihat tingkat kemampuan siswa 

disamping untuk membentuk kerjasama tim. Strategi ini dapat dilakukan 

pada hampir semua mata pelajaran. Dengan metode pembelajaran AKS 

(Active Knowledge Sharing) siswa akan mempunyai kebebasan untuk 

bertindak memahami suatu konsep matematika. Pada akhirnya diharapkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika akan meningkat  dan 

prestasi juga diharapkan dapat meningkat.  

Langkah-langkahnya sebagai berikut:  

a) Ajukan satu pertanyaan atau lebih kepada siswa yang menuntut 

perenungan dan pemikiran.  

b) Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut secara 

individual  

c) Guru menghimbau pada semua siswa dalam menjawab pertanyaan 

yang masih ragu agar berkeliling ke siswa lain untuk mendapatkan 

jawaban yang benar.  

d) Meminta siswa untuk bekerja sama dan saling membantu siswa lain.  

e) Ketika semua siswa telah menulis semua jawaban baru bandingkan 

setiap jawaban di dalam kelas.  

Prosedur metode ini adalah sebagai berikut:  

1) Guru mengajukan satu pertanyaan atau lebih pada siswa yang 

membutuhkan refleksi dan pemikiran.  
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2) Guru meminta pada siswa untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.  

3) Guru memberi penekanan dalam menjawab pertanyaan agar bekerja 

sama dengan siswa lain agar mendapatkan jawaban yang lebih 

baik/benar.  

4) Ketika semua pertanyaan dapat dijawab oleh semua siswa, guru 

membandingkan jawaban dari masing-masing siswa yang lain.  

2. Kelebihan Dan Kelemahan Metode Active Knowledge Sharing 

a. Kelebihan Metode Active Knowledge Sharing 

1) Adanya kolaborasi melibatkan siswa bukan hanya mental tetapi 

juga melibatkan fisik.  

2) Memberikan tekanan dan efek sosial dari belajar aktif dengan 

strategi Active Knowledge Sharing 

3) Adanya motivasi siswa untuk berinteraksisesama siswa secara 

langsung yang dapat membantu meningkatkan prestasi.  

b. Kelemahan metode Active Knowledge Sharing 

1) Dengan aktifitas siswa di kelas menjadikan kelas ramai  

2) Jumlah siswa yang besar dalam satu kelas menjadikan guru 

kurang maksimal untuk mengamati kegiatan belajar.  

3) Guru dituntut bekerja keras untuk menyiapkan alat pembelajaran 

antara lain soal dan lembar jawab.  

4)  Memerlukan waktu dan biaya yang banyak dalam 

mempersiapkan maupun melaksanakan pembelajaran. 
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F.   Hipotesis 

Agar permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini dapat      

terjawab maka disusunlah hipotesis sebagai berikut : 

Dengan Metode AKS ( Active Knowledge Sharing ) dapat meningkatkan 

presatasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V Mi Yakti 

Banyuurip Tegalrejo Magelang. 

 G. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan penerapan metode pembelajaran dengan menggunakan 

metode AKS ( Active Knowledge Sharing) dalam mata pelajaran 

matematika ditunjukkan apabila 75 % siswa mendapatkan nilai diatas 

KKM yang telah ditentukan yaitu 6,5. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunanakan jenis Penelitian Tindakan Kelas 

( Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

merupakan sebuah kegiatan penelitian yang bertujuan untuk 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam 

pembelajaran di kelas, yaitu dengan cara melakukan tindakan-

tindakan tertentu agar dapat memperbaiki serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran sehingga tujuian pembelajaran yang diharapkan dapat 

tercapai15 

                                                             
15 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung:Bumi Aksara , 2006)  

hal 5 
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Penelitian tindakan kelas memeliki sifat yang khas yaitu 

reflektif partisipatoris. Artinya,guru sebagai peneliti berpartisipasi 

secara aktif melaksanakan proses pembelajaran sekaligus 

mengamati,mencermati,merenungkan,mencari dan menemukan aspk-

aspek yang penting untuk diperbaiki.16 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas V MI Yakti 

Banyuurip Tegalrejo Magelang yang terdiri dari 12 siswa, dan guru 

kelas tersebut.sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan proses dan hasil  pembelajaran Matematika MI Yakti 

Banyuurip Melaluai penerapan metode Active Knowledge Sharing. 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat ukuang digunakan untuk mendapatkan 

informasi tentang karakteristik data secara obyaktif.17  Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Peneliti 

Peneliti merupakan Instrumen yang sangat penting dalam 

penelitian kulitatif ,karena peneliti sebagai 

perencana,pelaksana,pengumpul data,penganalisa data,penafsir 

data dan pada akhirnya melaporkan hasil penelitiannya. 

b. Lembar Observasi 

                                                             
16   Ibid 
17  Rochiati wiratmaia, Metode penelitian Tindakan Kelas Untuk meningkatkan kinerja 

Guru dan Dosen, (Bandung: Remaja Rosyadakarya, 2006), hal 160 
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Lembar observasi ini digunakan sebagai pedoman untuk 

melaksanakan pengamatan di kelas. Dari lembar observasi inilah 

peneliti bias mengetahuai gambaran aktivitas yang dilakukan guru  

dan siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 

metode pembelajaran AKS (Active Knowledge Sharing ). 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang di ajukan 

kepada orang-orang yang dianggap mampu memberikan 

informasi.Wawancara dilakukan terhadap beberapa siswa kelas V 

MI Yakti Banyuurip.Wawancara dilakukan untuk mengetahuai 

pendapat mereka mengenai pembelajaran dengan menggunakan 

metode AKS ( Active Knowledge Sharing ). 

d. Catatan lapangan 

Yang dinamakan catatan lapangan disini adalah catatan tentang 

keadaan selama proses pembelajaran berlangsungnya 

penelitian.Catatan ini diperoleh dari apa yang didengar, dilihat, 

dialami, dan dipikirkan oleh peneliti. 

e. Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja yang peneliti gunakan berupa  lembar kerja 

kelompok dan kuis individual. Lembar kerja kelompok diberikan 

pada saat pembelajaran dan dikerjakan secara kelompok sedangkan 

kuis individu diberikan dua pertemuan sekali atau setiap akhir 

siklus.Lembar kerja ini di gunakan untuk mengthuai sejauh mana 
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pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari dan untuk 

mengetahuai tentang kemajuan prestasi belajar siswa. 

f. Dokumentasi 

Melaluai dokumentasi peneliti bias menetahuai berita,data-data 

yang terkait dengan siswa seperti nilai hasil belajar siswa dan foto 

yang mengambarkan situasi saat pembelajaran sedang 

berlangsung.Dokumentasi ini sangat membantu dalam 

pengumpulan data dan sebagai pendukung dalam penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau metode penelitian ini adalah langkah-langkah yang 

ditempuh dalam dalam riset yang diatur secara baik.Adapun metode 

yang dipakai adalah 

a) Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai 

hasil belajar siswa dan foto pada saat pembelajaran berlangsung 

dengan mengunakan metode Active Knowledge Sharing. 

b) Wawancara 

Wawancara dilakukan secara acak kepada siswa dan guru terkait 

dengan aktivitas pembelajaran.bagimana sikap dan tanggapan 

mereka selama proses penbelajran antara sebelum dan sesudah 

menerapkan metode Active Knowledge Sharing. 

c) Observasi 
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Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan 

pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran 

dikelas. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 

obsevasi yang telah dipersiapkan serta berupa catatan lapangan 

digunakan untuk mencatat hal-hal yang terjadi selama proses 

pembelajaran di kelas ketika melakukan observasi. Catatan di 

peroleh dari apa yang peneliti lihat, dialami, didengar dan yang di 

pikirkan 

d) Tes Hasil Belajar 

Tes adalah alat ukur yang diberikn kepada individu untuk 

mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara 

tertulis maupun secara lisan atau secara perbuatan.18Tes hasil 

belajar adalah mengukur penguasaan tertentu sebagai hasil belajar. 

Dakam penelitian ini tes diberikan berupa soal yang harus 

dikerjakan yang diberikan dalam akhir siklus.(satu kali dalam dua 

pertemuan). 

5. Uji Keabsahan Data 

Untuk keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti berperan 

sebagai pengamat dan guru sebagai penyampai materi atau 

berkolaborasi. Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. 

Teknik triangulasi adalah pemeriksaan teknik keabsahan data yang 

                                                             
18  Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian Dan Penilian Pendidikan, (Bandung: Sinar 

Baru. 1998) hal 100 
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memanfaatkan sesuatu yang lain.19Adapun teknik triangulasi yang 

digunakan adalah triangulasi sumber,berarti membandingkan data dn 

mengecek balik derajat kepercayaan yang diperoleh melaluai waktu 

dan nilai yang berbeda dalam metode kualitatif. 

Hal ini dicapai dengan jalan : 

c. Membandingkan hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

d. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penilitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  

e. Membandingkan keadaan dan persepektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang yang tidak terlibat dalam 

penelitian . 

f. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang  

berkaitan. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian 

dan dari hasil analisis ditarik kesimpulan. Penelitian menggunakan 

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif, yaitu menggambarkan data 

dengan kalimat untuk memperoleh keterangan yang jelas dan 

terperinci. Teknik analisis data ini diperoleh dengan cara merefleksi 

hasil obsevasi terhadap pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan 

siswa dikelas. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil 

                                                             
19   Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (bandung: Remaja Rosyadakarya 

2009, hal 330 
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observasi,catatan lapangan, wawancara dengan guru dan siswa yang 

dilakukan setiap akhir tindakan tes metode dan lembar kerja siswa. 

a. Analisis data hasil observasi 

Data observasi tang telah diperoleh kemudian dilakukan analisis 

secara diskriftif. Sehingga mampu memberi gambaran yang jelas 

tentang pembelajaran yang dilakukan guru pada saat pelajaran 

matematika berlangsung yaitu dengan menggunakan metode Active 

knowledge sharing. 

Aspek yang diobservasi meliputi 10 aspek untk siswa dan beberapa 

aspek untuk guru yang berupa pertanyaan yang berkaitan dengan 

kegiatan pembelajaran berlangsung..  

Persentase Aspek (X) �
������		
��

	
��	
�
�����
X	100	% 

b. Analisis Hasil Wawancara 

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan kemudian dilakukan 

analisis diskriptif kualitatif. Sehingga mudah dibaca dan dipahami. 

c. Analisis Data Lapangan 

Data dari catatan lapangan dianlisis secara diskriptif  kualitatif 

untuk melengkapi data selama proses pelajaran Matematika 

berlangsung dengan menggunakan metode (Active Knowledge 

Sharing.) 

d. Analisis Hasil Belajar 

Tes diberikan pada setiap satu siklus sekali yaitu berupa soal dan 

kuis.Adapun analisis dasil akhir tes belajar siswa dihitung rata-
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ratanya,yaitu antara siklus satu dan siklus dua, Jika hasil tes 

mengalami peningkatan maka diasumsikan model pembelajaran 

AKS (Active Knowledge Sharing) dalam pembelajaran da 

menigkatkan prestasi belajar siswa.  

e. Penarikan Kesimpulan 

  Data yang telah dianalisis selanjutnya diambil kesimpulan. 

Dari kesimpulan tersebut dapat diketahuai apakah tujuan dari 

penelitian dapat dicapai atau tidak. 

7. Rancangan Penelitian 

Model atau desain yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 

Hopkins, dimana dalam satu siklus terdiri dari dari 4 komponen : yaitu 

(1).Perencanaan tindakan (2).Pelaksanaan tindakan (3).Obsevasi  (4) 

refleksi.Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus.Kegiatan awal 

dilakukan untuk mengetahuai permasalahan yang ada yaitu dengan 

melakukan observasi dikelas saat pembelajaran Matematika berlangsung dan 

wawancara dengan beberapa siswa kelas V Mi Yakti Banyuurip.Dari hasil 

kegiatan awal tersebut kemudian peneliti menetapkan pembelajaran dengan 

metode AKS (Active Knowledge Sharing). 

 

 



30 

 

Adapun alur model penelitian tindakan kelas diatas dapat 

digambarkan sebagai berikut:20 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: 

Model penelitian tindakan kelas 

 Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut merupakan satu 

siklus,yaitiu satu putaran kegiatan beruntun.jadi bentuk penelitian tindakan tidak 

pernah kaegiatan tunggal tapi rangkian kegiatan yang akan kembali keasal,yaitu 

dalam bentuk siklus.Informasi yang diperoleh dari langkah refleksi,merupakan 

bahan yang tepat untuk menyusun perencanaan siklus selanjutnya.Apun lebih 

rincinya penelitian tindkan kelas tersebut akan dijabarkan sebagai berikut : 

 

                                                             
20   Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Akasara, 2006) 

hal 16 

Perencanaan 

Refleksi Siklus  I 
Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan 

Pengamatan 



31 

 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan  

Kegiatan yang dilakukan dalam  tahap perencanaan Penelitian 

Tindakan Kelas adalah : 

1. Menetapkan materi sesuai kurikulum yanh dijadikan sebagai bahan 

tindakan. 

2. Membuat perangkat pembelajaran 

3. Mengidentifikasi masalah yang ada dalam materi  

4. Membuat lembar observasi dan catatan lapanagan pada setiap 

pembelajaran. 

5. Mempersiapkan soal tes (kuis) yang akan diberikan pada akhir siklus 

1.Tes disusun oleh peneliti dengan memimta pertimbangan 

kolaborator/ observer 

6. Pembentukan Kelompok 

Pada setiap siklus,siswa dibagi dalam kelompok –kelompok kecil yang 

terdiri dari 4 orang siswa. Anggota kelompok terdiri dri siswa yang 

mempuyai kemempuan danjenis kelamin yang heterogen.Pembagian 

kelompok dilakukan pada awal pembelajaran yaitu silus 1 kemudian 

pada siklus berikutnya juga masih menggunakan pembagian kelompok 

tersebut. 

b.  Tindakan  

Pada tahap ini peneliti bersama observer mendisain pembelajaran metode 

AKS (Active knowledge Sharing) yang telah dirancang.Selama 
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pembelajaran berlangsung dalam mengajar menggunakan RPP yang telah 

disusun dengan pertimbangan observer yang mana lembar observasinya 

telah disiapkan peneliti. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan oleh observer sedangkan peneliti sebagai pelaksana 

pembelajaran. Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung 

dengan menggunakan lembar obsevasi yang sudah disiapkan peneliti. 

Lembar observasi digunakan untuk mengetahuai jalanya pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran AKS (Active knowledge 

Sharing). 

d. Refleksi 

Pada tahap ini,peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi data yang telah 

diperoleh,yaitu lembar observasi dan wawancara atau catatan dari 

observer,kemudian peneliti dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi 

dikalukan antara peneliti dan observer.Diskusi dilakukan untuk untuk 

mengevaluasi hasil yang telah dilakukan yaitu dengan cara melakukan 

penilian terhadap proses selama pembelajaran berlangsung.Masalah yang 

muncul dan berkaitan dengan hal-hal yang dilakukan.Setelah melakukan 

tahap refleksi kemudian peneliti merumuskan perencanaan untuk siklus 

selanjutnya. 
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2.Siklus 2 

Pada tahapan siklus ke 2 ini mengikuti tahapan pada siklus 1.Artinya 

rencana tindakan siklus kedua disusun berdasarkan hasil refleksi pada 

siklus pertama. Kegiatan pada siklus kedua dilakukan sebagai 

penyempurnaan siklus pertama terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 

metode AKS (Active knowledge Sharing). 

Pada Siklus kedua juaga terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, obervasi, refleksi hasil hasil yang telah dilakukan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah pembahasan,maka penulis membagi pokok 

pembahasan  menjadi beberapa BAB.adapun sistematika pembahasanya 

adalah sebagai berikut: 

Bagian formalitas yang terdiri dari halaman judul skripsi,halaman surat 

pernyataan,halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar serta daftar lampiran. 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II  membahas tentang gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Yakti 

Banyuurip Tegalrtejo Magelang yang meliputi : letak dan keadaan geograsfis,  

sejarah berdiri dan berkembangnya, dasar dan tujuan pendidikanya, struktur 
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organisasi, keadaan guru, siswa dan kayawan, serta keadaan saran dan 

prasarana. 

Bab III berisi tentang proses pembelajaran matematika di Madrasah 

Ibtidaiyah Yakti Banyuurip tegalrejo Magelang yang meliputi : pelaksanaan 

pembelajaran di MI Yakti Banyuurip dengan menggunakan metode AKS 

(Active knowledge sharing)  .  Pengaruh metode pembelajaran AKS ( Active 

knowledge sharing) terhadap prestasi siswa. 

Kemudian bab terakhir bab IV penutup, yang didalamnya berisi tentang 

kesimpulan, saran, dan kata penutup. 

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran 

yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian tindakan kelas  tentang penerapan metode 

pembelajaran AKS (Active Knowledge Sharing) pada pembelajaran 

matematika siswa kelas V MI Yakti Banyuurip Tegalrejo Magelang, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebelum penerapan pembelajaran metode AKS (Active Knowledge 

Sharing )prestosi belajar matematika pada siswa kelas V MI Yakti 

Banyuurip Masih rendah. Hal ini terlihat dari prestasi belajar siswa rata- 

rata 51,7, sedangkan ketuntasan belajar 18,1 %. 

2. Pelaksanaan pembelajaran metode AKS (Active Knowledge Sharing) di 

laksanakan dalam 2 siklus dan melaluai beberapa tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

3. Prestasi belajar matematika siswa kelas V MI Yakti Banyuurip 

meningkat setelah diterapkan metode pembelajaran AKS ( Active 

Knowledge Sharing). Hal ini terlihatdari peningkatan prestasi belajar 

siswa yaitiu dari nilai  rata-rata kelas 51,7 pada pra tindakan,menjadi 

64,5 pada siklus 1 dan 82 pada siklus 2. Ketutansan belajar siswa pada 

prasiklus 18,1 % , pada siklus 1 54,5%  dan pada siklus 2 menjadi 

81,9%. 
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B. Saran 

Atas dasar hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan, peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Sebagai guru, kita harus menampilkan pribadi yang ramah pada  siswa. 

Sebagai langkah awal menarik perhatian siswa pengunaan metode AKS 

(Active Knowledge Sharing) dalam pembelajaran ini perlu dikembangkan 

guna meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Sehingga siswa 

mampu mencapai kompetensi yang diharapkan.oleh karena itu guru harus 

lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun rencana pembelajaran, agar 

siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran sekaligus mudah dalam 

memahami materi pelajaran. Siswa harus selalu diarahkan untuk 

menetukan dan memecahkan masalah sendiri,  hingga  akhirnya ilmu 

yang diperoleh dari pengalaman mereka sendiri dan guru sebagai 

fasilitator. 

2. Bagi siswa 

Siswa harus lebih berani dan aktif dalam pembelajaran sehingga mampu 

bersaing secara sehat dengan memperoleh nilai terbaik dalam 

pembelajaran. 

3. Bagi Madrasah 

Pihak madrasah harus meninjau kelengkapan sarana dan prasarana 

pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif untuk menarik minat siswa. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulilah dengan hidayah dan rahmat Allah, nikmat serta 

kecerahan pikiran sehingga penulis dapat menyelesaukan penulisan skripsi 

ini, dengan keterbatasan pengetahuan yang penulis miliki, skripsi ini jauh 

dari kesempurnaan. 

Peneliti berharap apabila dalam penulisan dan penyusunan skripsi 

belum memenuhi sasaran dan kurang sempurna kiranya pembaca berkenan 

memberikan koreksi, saran meupun kritik yang membangun dan memberikan 

sumbangan pikiran yang menuju kearah perbaikan dan penyempurnaan. 

Akhirnya hanya ucapanterima kasih yang dapat Peneliti sampaikan 

kepada semua pihak yang telah ikut membantu dengan segala kerelaannya, 

sehingga terealisasikan skripsi ini. 

Akhir kalam, teriring harapan semoga hasil penelitian ini bermanfaat 

bagi penyusun dan pembaca pada umumnya serta bergunna bagi 

pengembangan pembelajaran. 

Amin ya robbal’alamin. 

 

 

 

 

 



70 

 

  DAFTAR PUSTAKA 

 

Aminah, Siti , Upaya Perbaikan Pembelajaran Matematika Melaluai Pendekatan 
Active Knowledge Sharing Pada Siswa Kelas  III Semester II Di MI 
Manggung Ngemplak Boyolali 

 
Arikunto, Suharsimi, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, Bandung: Bumi Aksara, 

2007 

Hamalik, Oemar ,Proses Belajar Mengajar, Bandung:  Bumi Aksara 2001 

Mudjiono, Dimyati Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Reinika Cipta, 2009. 

Nasikhatun, Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Prestasi Dan 
Pemahaman Siswa Terhadap Jaring – Jaring Bangun Ruang Pada Mata 
Pelajaran Matematika Di kelas III MI Yakti Tampingan Tegalrejo 
Magelang Tahun Pelajaran 2009 /2010. 

 
Rahmat dkk, Belajar Matematika kelas 5, Bandung: Sarana PancaKarya. 
 
Rusamsi, Yus, Asyik Berhitung, Matematika 5 untuk SD/MI, Jakarta: Yudistira, 

2004 
Sanjaya,Wina, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, Jakarta: kencana, 

2008  
Silbermen, Mel, Active learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, Pustaka Insan 

Madani. 

Sumanto, W , Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT.Rineka Putra.1998 
 
Tim Matematika, Cerdas Matematika 5B , Kurikulum 2004 Standar Kompetensi, 

Jakarta: Yudistira 2009 
 
Zubaidah, Nanik , Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika  Materi Akar 

Dan Pangkat Menggunakan Metode Trik Berhitung Dan Mencongak Pada 
Siswa Kelas V Min Jurangjero Gunung Kidul Tahun Pelajaran 2009/2010. 

 
 
 

 


	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN
	SURAT PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	Motto
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan KegunaanPenelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Hipotesis
	G. Indikator Keberhasilan
	H. Metode Penelitian

	BAB IV
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA



